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BEBAN KERJA: KONSEP DAN PENGUKURAN

; Sugxyanto i
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Tatkala perkembangm otomatisasi dalam betbagal bldang peralaxan mdusin dan pemlatan
kantor sejgk awal tahun 1960 telah berlangsung dengan ‘sangat cepat, minat untuk mempersoalkan
masalah semangat kerja mulai terusik kembali. Dua hal yang kontradiktif | pun ikut menyernak ke
depan. Di satu plhak, semangat cﬁszensn me]alm otomatisasi telah merasuki jiwa setiap insinyur
teknik industri, perancang mesin, pencipta peralamn elektronik, dan manajer produksi. Namun di
lain pihak pekerja dan karyawan semakin merasa diperlakukan secara non-manusiawi karena alasan
dan semangat yang. sama. Para pekerja merasa bahwa beban keqa yang. harus dmnggung ‘semakin

i pekerjaan yang dltugaskan tidak sesuai dengan kemampuan untuk menyelesaxkan
Sebagai ahbatnya, semakin lama berbagai_macam indikator _yang berlawanan dengan
arus scmangat _efisiensi. semakin merebak; produktivitas meluncur turun, kualitas produks1 tak
terjaga, kasus kecelakaan kerapkali terjadi, dan atribusi kesalahan dibebankan kepada para pekerja.
Tak pelak lagi pemahaman terhadap konsep ban kex)a, baik secara mdmdual “maupun secara
kelompok, merupakan salah satu faktor yang dlduga dapat | membenkan Jawaban yang memuaskan

Ditinjau dari kepentingan pekerja, | beban kerja mengandung lmnsep penggunaan energl pokok
dan energi cadangan yang tersedia.. Suam tugas dipandang berat (“overload") jika energi ‘pokok
telah habis dipakai dan masih harus dxgunakan energi cadangan untuk menyelesalkan tugas itu.
Sebahknya, suatu tugas dlpandang ringan ("underload") )ika energl pokok pun masxh mehmpah
setelah tugas itu diselesaikan, =

Kenapa otomatisasi diduga erat berkaitan dengan beban kerja?" Tampaknya jawabannya
terletak pada alokasi fungsi antara mesin dan pekerja. Alokasi fungsi berarti pembagian kerja antara
keduanya. Yang lebih penting lagi, alokasi be:am petebufan kekuasaan antara peralatan dan
manusia. Dalam kamus peran tradisional pencipta dan yang dicipta, kedudukan pencipta selalu
lebxh tmggl mMngkan dengan kedudukan hasxl cmtaannya. Nammn konsep peran pekeqa secara
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helikopter yang men L  idak: diik
sebenarnya merupakan tu;uan utama otomatisasi.

Beban kerja awak pesawat merupakan .satu faktor penting dalam pemberian sertifikat
kelaikan pesawat yang diatur, Qa,hgn Federal, "@\ ,,R@ ulation, (FAR) 25 (Kantowitz & Casper,
1988). Walaupun demikian definisi beban kerja sendiri beium pemah disepakati secara bulat. Satu
akibat Iogxsnya terlihat bahwa Opemsxonahsasx peraturan meruadl sukar Hal 1tu dasebabkan oleh

Secara konsepmal beban kmja dapat,
ngan energi yang éx%fgi‘
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pada;angkawahuymngemakmhmyakMgasymghmdxkeqakmokhmgm
berarti'semakin berat beban kerja:yang disandangnya. . :
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metode tugas primer. Metode tugas primer dilakukan untuk mengetahui performans pekerja yang
ditunjukkan sewaktu dia mengerjakan satu tugas. Dua macam performans yang biasa diukur adalah
kecepatan dan kecermatan. Kecepamn diketahui dari waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas, baik dengan maupun tanpa membuat kesalahan dalam satuan waktu tertentu, yakni jam,
menit, detik; bahkan milidetik. Kecermatan diketahui dari, proporsi tugas yang diselesaikan tanpa
kesalahan dan tugas secara keseluruhan yang dapat dnkeqakan

Dalam jangka waktu tertentu, hubungan antara beban kerja dan performans dapat bersifat
negatif. Artinya semakin lama waktu penyelesaxan tugas, semakin menurun performans Hal ini
dapat dijelaskan dari penurunan persediaan energi yang terbatas yang berjalanan sejajar dengan
penambalm waktu.' Déngan' demikian’ tampaknya metode tugas- primer ‘melibatkan serangkaian
perubahan parameter tugas'yang diduga mempengaruhi tuntutan terhadap energ1 yang digunakan
oleh pekerja sampai performans tidak dapat dipertahankan lagi. ¥
: Pengukuran-beban kerja‘'dengan metode tugas primer;témyata mendapax tiga kntzkm yang
tajam.’ Pertama, ‘terdapat’ indikasi bahwa pekerja mampu beradaptasi dengan perubahan tuntutan
energi yang diperlukan untuk mengerjakan tugas dengan-sukses. Pada umumnya terdapat petunjuk
bahwa pekega mampu mempertahankan performans, walaupun fugas terus ditambah. Walaupun
demikian hal ini-hanya terjadi jika secara obyektif beban kerja dinilai. ringan atau. .sedang. Pada
tingkat beban kerja yang leblh berat performans cenderung menurun, terutama pada kecermatan
Kritikan kedua berkaitan dengan tipe tugas yang ternyata sukar untuk di’bandmg bandingk
satu tugas dengan tugas yang ‘ e

‘Ketiga, cara penentuan’ 'beban ke a*melafm metode tugas pnma‘ dipandang kurang realistik
dilihat dari mgas-tugas y:mg«lazzm diberikan kepa peketja ‘dalam 'kebanyakan’ %fdang industri.
Dalam praktek jarang sekali seorang pekerja’hanya mengetjakan sati‘macam tugas'yang spesifik.
Biasanya. pekerja harus mengm;akan bebex:apa tugas ymg spesxﬁk dalam wakm yang -sama-atau
berturut- turut. o1

Sejak akhir tahun 1970-an, konsep kapasxtas energ: yang terbaﬂs mulm mengecewakan para
pendukungnya karena keterbatasannya untuk menjelaskan masalah proses kognitif, khususnya
proses kognitif yang terlibat dalam tugas-tugas pengoperasian peralatan otomatik. Konsep baru
yang muncul dan segera mendapatkan tempat utama dalam percaturan beban kerja bertumpu pada
kapasitas energi yang bersifat ganda. Secara jelas ko'nsep ini menyatakan bahwa setiap tipe pe-
mroses informasi pada manusia menggunakan tipe energi yang berbeda pula.

Salah satu cara pengukuran beban kerja yang menganut konsep terakhir ini adalah metode
tugas sekunder. Dalam metode ini, selain diminta untuk mengerjakan tugas pokok (sama dengan
tugas primer), pekerja diminta untuk mengerjakan tugas tambahan (sama dengan tugas sekunder).
Mcwdcmmhkukandengmdasmpemthbahwakapa&tasmergxmaymgudakmgumkan
untuk mengerjakan tugas pokok akan digunakan untuk mengerjakan tugas tambahan. Semakin
besar tuntutan energi untuk keperluan tugas pokok, semakin sedikit energi yang tersisa untuk
keperluan tugas tambahan. Sebagai konsekuensinya, semakin berat tugas pokok walmrpun perfar«
mansnyakmstan temmpafonnmspadamgasmbaimakmmhnmenmun 1y
‘ SenadadenganKnowles(IM) seorang perin peﬁggummemdemgwsekmder wk
dengan Je!as bahwa metode ini nmpn menanj&kanébeban keqa yang sesunggu!mya, ba%wa
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